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Analisa Penerapan Interpretasi Seni Rupa Modern

Pada Galeri Seni Rupa

3.1. Analisa Perencanaan
3.1.1. Analisa Pemilihan Lokasi
Dalam menentukan lokasi site vang dipertimbangkan :
a. Aksesibilitas / kemudahan pencapaian.

Lokasi site mudah.  pencapaiannya didukung dengan adanva jaringan

*

transportasi kota / kendarman umum sehingga member rangsangan pada

-

masvarakat untuk sering memanfaatkan waktu luangnya untuk mengunjungi

Galert

erta terletak pada ja

(/)

ur utama karena Galeri imerupakan pelavanan

Umum.
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litas  lain seperti  tempat pendidikan; hotel/penginapan
asa/perdagangan, perkantoran. pendidikan seni tupa dan museum/galen vang

mendukung dan mempermudah masyarakat dengan jarak kurang iebih 2 Km.
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tokasidi Yogvakarta :

1. Daerah j1. Parangtritis dan sekitarnya
2. Daerah Jl. Solo dan sekitarnya
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Interpretasi Seni Rupa Modern Kedalam Bentuk Avsitektur
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Gambar 3.1. Peta Pemilithan Lokasi
3.1.2. Analisa Pemilihan Site

Lokasi terpilih yang sesuai dengan kriteria diatas pada daerah selatan kota
Yogyakarta. Untuk pemilihan site diperlukan kriteria-kriteria sebagai berikut :

a. Kecukupan lahan untuk galeri dengan luas kurang lebih 9800 m2.

b. Jalur lalu lintas vang tidak terlalu padat agar para pengunjung tidak terganggu

dalam menikmati karya-karya seni.
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Interpretasi Seni Rupa Modern Redalam Bentuk Arsitektur

c. Adanya jaringan utilitas seperti saluran air bersih, air kotor, listrik dan

telepon.

Ada 2 alternatif site yang akan menjadi pertimbangan yaitu :
1. Jalan Bantul, tepatnya 100 m selatan lampu merah pojok beteng wetan.

2. Jalan Parangtritis, sebelah 50 m selatan STIE Kerjasama.

Gambar 3.2, Peta Pemilihan Site
Dari penilaian kriteria diatas maka site yang terpilih adalah Jalan Parangtritis,
50m sebelah selatan STIE Kerjasama Tepatnya terdapat lahan kosong yang
pada sisi timur dibatasi persawahan, sebelah selatan dibatasi jalan setapak dan
sebelah utara dibatasi pemukiman penduduk. Dengan persyaratan bangunan

yaitu BCR : 40 % - 60 %, tinggi bangunan : 4 lantai dan sepadan bangunan : 4m.
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3.1.3. Analisa Site
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Gambar 3.3. Analisa Site
Site dianalisa berdasarkan :

1. Pergerakan matahari
Matahari . bergerak dari_ arah belakang site. .Cahaya matahari yang

langsung masuk ke site pada pagi hari sedangkan cahaya matahan sore tidak langsung

masuk karena pada sebelah barat site adalah gudang / pabrik kerajinan mebel.

2. View

Pada site view sebelah timur dan utara adalah pemukiman penduduk.
Pada sisi barat adalah jalan Parangtritis. View yang diambil adalah yang menghadap
jalan Parangtritis karena view yang paling bagus dan dapat dijadikan orientasi

bangunan yang mengarah ke jalan Parangtritis untuk menarik penikmat sem agar

berdatangan.
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Thlernvelasi Seni Rupa Modern Redalain Denbuk
3. Kebisingan
Tinckat kebisingan site vang paling tinggi sisi barat site vaitu jalan
g yang £ £g

Parangtritis karena merupakan jalan utama vang dilewati jalur lalulintas pa

dibutuhkan  penvaring kebisingan atau perletakan massa sesual dengan tingkat

kebisingan.

3.1.4. Penzoningan Tapak

1), Pencapatan utama kedalam tapak
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Gambar 3.4, Penzoningan pencapaian kedalam tapak
Sumber : Pemikiran
23 Tingkat Kebisingan vang berpengaruh pada tuntutan-persyaratan masing-
masing kegiatan

hS -~ ™. e \,
;sd I/ “__] \\\ fl/ n/‘\Afl “KA \\ / \\
=3 = U REnaan )/ o
% 1/ :n:-‘. 3 N, ﬁ\;’!&j(y&u;; S ~— \
- 5 N @
B - S~
j==] H 11,4 H —— P 1
2 R O N =
g- \\\ J: * // .'/ c /'\fj Nis e \\ ‘\\\ OQ //
& T/ Leaane ) o
N \\ C/ N~

Gambar 3.5. Penzoningan Tapak Berdasarkan tingkat kebisingan
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Gambar 3.12, Hubungan ruasg kelompok
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Ilubungan ruang antar kelompok ruang teriihat adanyva hubungan vang dekat.
Kclompok pameran berdekatan dengan kelompok kuratorial hal i karena keter
kegiatan melihat pamceran dan melihat secara sangsung pembuatan karva seni vang
diwadahi pada rvang-ruang tersebut. Kelompeok perpus stakaan jauh dart entrance Karena
berada tidak langsung terlihat dari entrance (dibelakang kelempok pameran). Kelompok

administrasi dan kelompok perpustakaan saling be rdekatan hal ini karena keterkaiian

kegiatan vang saling mendukung,

Rerdasarkan cara pengamatan terhadap arah obvek maka sitkulasi pada Galer:
Seni Rupa dibagi 2 berdasarkan obyek pengamatan

AAAAAA pe
sirkulasi searah dengan dinding. Sirkulasi pada ruang pameran 2 dimensi

ketika pengunjung sedang menikmati Karya seni mempunyai karakter yang
sama vaitu diam, tenang dan mengamati dengan gerakan maju mundur yang
stabil
+
Sekundoy
> Paimer
>

sekunder adalah sirkulasi vang mengelitingi obveknya. Untuk sirkulasi ruang pameran 3
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Gambar 3.17. Sketsa Sirkulasi
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Gambar 3.18. Sketsa Sirkulasi antar ruang dan massa

3.2.7. Tata Letak Massa

Setelah mencetahui total besaran ruang maka site ditentukan dengan ukuran
160m x 90m = 14400 m2, sehingga site cukup untuk menempatkan perietakan massa,
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Gambar 3.19, Kondisi site
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Gambar 3.21. Sketsa Tata massa

3.2.8. Analisa Kualitas Ruang
3.2.8.1. Sistem Penghawaan

Sistem penghawaannya ada 2 yaitu penghawaanalami dan buatan. Untuk ruang-
ruang pamer berdasarkan faktor-faktor kondisi  fisik seni tupa menggunakan
penghawaan buatan karena ruangan pameran membutuhkan subu udara vang ideal 22" ¢
celain itu benda seni~2 dimensi tidak boleh terkena polusi udara vyang dapat

a
menyebabkan timbulnya noda-noda pada karva tersebut. Selain itu digunakan juga

penghawaan alami pada ruang cafctaria, perpustakaan dan ruang-Tuang pendukung

lainnva vang tidak begitu terpengaruh’ dengan kondisi
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Sistem pencahavaan alami disiang hari memliki keuntungan vaitu cahava vang

relatif lebih merata dan ekonomis. Namun kelemshannya vaitu arah datang sinar
matahart vang berub:ﬁ ubah dan intensitasnva tidak selalu tetap. Dengan melihat

pertimbangan padd tata massa vang menghadap ke arah barat maka pencahavaan alams

vang digunakan pada ruang-ruang pameran melalui jendela atas pada satu sisi pada

¢ pe
schelah timur. Sistem pencahavaan alami pada ruang-ruang pendukung menggunakan
jendcla atas dan samping. Untuk sistem pencahayaan buatan pada ruang-ruang pameran
dengan mempertimbangkan

5
{

Menampilkan detail obvek batk teksturmaupun warna

=

[S)

\Tenﬁrﬂhilkan karakter (\h\ L ose P erti vang diharankan

1+

3. Memberikan penekanan vang merata pada obyek

1. Yang khusus dieunakan untuk menerangi benda seni 2-dimensi. Penempatan
1 ada 1 1 404 ¥t S o 1 s . huek
1ampu pada langit-laneit dan iantal vang mengaran angsung menuju obyex
menchasilkan cahava vang cukup tajam dan menibuat obyek menonjol.

\
4
I
|
!
N
\ Y
4
Gambar 3.23. Sketsa sistem pencahavaan buatan pada ruang pameran 2 dimensi

2. Pencahavaan khusus untuk obvek 3 dimensi. Perletakan lampu tidak jauh
herbeda dengan pencahavaan obvek 2 dimensi vaitu diletakan pada langit-langit
dan lantai. vang membedakan hanva penataan terhadap obyek tersebut
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Cr

¢. Mendukung distribust dava secara merata
d. Elastisitas tinggi serta penvesuaian terhadap kebutuhan ruang.
Dari pertimbangan-pertimbangan diatas maka sistem struktur vang dipakai konstruksi
_ beton bertulang sebagai rangka utama bangunan. Dinding sebagian besar menggunakan
pasangan bata, beban vang tidak terlalu besar maka fondasi vang digunakan fondasi foot
plat dari beton bertulang Atap menggunakan rangka baja dan beton. Kolom vang
digunakan terbuat dari beton bertulang vang merupakan bagian dan rangkaian rangka

beton bertulang
Tahel 3.3. Struktur

; - ~ R . r : . B ] .
- Kelompok | Konstroksi Fondasi Kolom Atap | Binding | Lantai
Ruang
Pameran 5 P IR TFoot Plat T2 aeatysis T a4 el S F PO,
! afiiciall NnNa x;ma UL iat Sl F R EE i INagiiEnad e SRR S i INCIaiild
i + i H H
“" ~ A N 2 } ; ] i 1 1
P (20456 m7) | kaku dan dengan | perseyt, ¢ baja, : dengan berbagai
: | ! i
1 i H t
Bentuk i balok induk | perhitungan | ukuran | Penutup | pasangan : ukuran
i ; L
: Ruana dan anak AT Tm v 1 i betn LD hatg Adan 1enic
| Ruang dan anak | vang L Imx lmeitbeton > Bata i dan jenis,
1{: iurcanekar | baha Do am i i mereplain
n.,-uI' Sanigrar ognan p IMampu ; upis 3 DOTSCigin
i i i *
H i 1
TP H - IR 1,
OCtof mcnanan KOOI i UIT{URN
§ 1
‘i i
H 3 i} ] 1
bertulang . | beban 2 65-8 m lavatory
-
¢ Struktur | lantai bentang
i
P osvaaincriioat H FY 1
g uu.,us”\cu { VSN
| lantai 1 dan |
| ,
Adminstrast | Struktur P Foot nlat Bentuk 4 Rangka || Pariig
é ) - Foot pla i Rangk Pariis
d i ! . o
an ; peton i I;etgegl oaia
‘ a
H {
S WIS SO e AU SR boa T,
! Perpustakaar ertutang i P 40 x 60 dengar
, (AN ) ? ~vy o iarak Hnanithin
\‘\JUJ 111 l 1ii Ju.uux\ H ;J\.—AALlLu‘LJ
i
: H i "
; i i kolom 6 | beton
.
: : ! finig
Lipsl
i
i Footnlat | Bentuk | Rangka | Partiss Keramik
| persegt bai dengan dengan
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 Rennk 40 % 60 ?drzngén p»aﬂguf berba
bujursangkar cm jarak penutup ‘2 bata jenis dan
Koiom 6 | beton ukuran,
m Hpis porselain
bentang untuk
{ iI3m ‘ lavaton
Penunjane | Beton | Footplat “Rentuk Dak Pamisi | Keramik
Bentuk bertulang persegl | beton dengan dengan
bujursangkar 30x30 nasangan | berbaga
(L 3x15m7) om jara % bata ukuran
(11 5x10 m7) 3m dan jenis
(I11. 5x6 m") , ; ‘
Untuk melengkapi tabel diatas perlu ditambahkan keterangan sebagai berikut
Ruang pameran dua dimensi sebagai tempat pameran karya seni lukisan yang
menggunakan panel membutuhkan ruang vang bebas kolom dengan jarak kolom 6 - 8
m. Karena merupakan bentang lebar maka atap vang digunakan Konstruksi rangka baja
(truss-metal),selain mudah dibentuk juga merupakan konstruksi vang baik untuk
bentang lebar. Pada ruangan ini pencahavaan alami dan penghawaan alami harus
minimal karena akan merusak obvek jika terlalu banvak maka untuk menanggulanginya
dibuat bukaan pada atap’ Dinding pada ruang imi dibutuhkan sebagai panel untuk
pemsangan obyck maka dibuat beberapa dinding menggantung ditengah ruang dengan
rangka baja menggunakan penutup panel kayu. Lantai yang digunakan keramik.
Untuk ruangan pameran 3 dimensi tidak jauh berbeda sistem strukturnya hanya
pada ruangan ini udak ada dinding ditengah ruang.
3.3. Interpretasi Seni Rupa Modern dalam Arsitektur
1. Tidak terikat pada masa vang lampau
Munculnya bentuk-bentuk baru dalam arsitektur tidak mengambil
bentuk-bentuk pada masa sebelumnya. Bentuk vang terlihat pada bentuk

LAVI SUKMARAGA 97512 074
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3.3. Interpretasi Seni Rupa Medern dalam Arsitektur

1. Tidak terike
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Gambar 3.26. Sketsa Fasade Bangunan Massa Lampau dan Modern
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3. Didukung oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
Dalam kaitannya dengan interpretasi seni rupa modern ini maka muncul
struktur

Gambar 3.28. Struktur Bangunan Modern dan Tradisional

4. Komposist garis, bentuk dan warna vang tidak terikat pada bentuk alam.
Dalam arsitektur modern muncul pada interior dengan komposisi garis,

bentuk dan warna yang harmonis. Sesuai dengan interpretasi dalam seni rupa modern

tidak terikat pada bentuk alam maka komposisi dalam interior vang muncul komposisi

i

Gambar 3.29. Sketsa Interior dengan Komposisi Repetisi
Garis, bentuk. warna dan Komposisi sederhana




s
by

R - . LR .
Galeri Sewi Rupa & "xcu\m,\drm

I f
T ¥ aarvaent ~ Qo ~ N Y. A areat alat yaa
it CI{I!C FEN N EX:' i I\LL)}L Vit KlC" X\CHL IL "“ A)C, ‘ [}I"HCI(}VL!

3.4. Analisa Penerapan Interpretasi Seni Rupa Modern ke Penampilan Bangunan

vang terdiri dari Fasade, Struktur, Bentuk Massa dan Interior.

1. Fasade bangunan | Bentuk ma an Struktur bangunan

{_z..
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o
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2

Dari interpretasi seni rupa modern vaitu tidak terikat j

dan kehebasan berekspresi maka muncul pada fasade bangunan dan bentuk massa

dan massa bangunan sekitarn

3
v
[}

dengan bentuk baru vang tidak sesuai dengan fasade

Komposisi fasade vang asimetris memperjelas interpretasi seni rupa modern kedalam

bentuk arsitektur. Dari bentuk fasade dan ma i

ot}

5
-
[}
J
[¢]
-t
=v]
4
o
(@8
o
»77‘
(J‘Q
O
('D
=
-
(9]
-t
e
(17}
=
o
o
{ J"‘
,_J
<

Keterangan :

1. Rg. Pameran

. Rg. Kel Kuratorial

Gambar 3.30. Sketsa Bentuk Massa
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Gambar 3.31. Sketsa Fasade dan Struktur Bangunan
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2. Interior ruang

Interior dan komposisi repetist garis dan bentuk serta warna yang tegas
pada ruang-ruang pameran, karena pada ruang-ruang tersebut merupakan ruang publik.
Interior dengan bentuk yang tidak terikat pada bentuk alam adalah interior ruang dengan

bentukan komposisi repetisi garis, bentuk dan warna.

/
/

Gambar 3.32. Sketsa Interior Ruang

a. Jaringan air bersih
Air bersih diambil dari sumber dengan menggunakan sistem down feed
sehingga membutuhkan bak penampung khusus yang diletakan pada tempat vang tinggi.
Air  didistribusikan ke semua kelompok kegiatan pada masing-masing massa.
Kebutuhan air bersih dalam sehari dapat dihitung sebagai berikut
I. Kebutuhan air massa kelompok pameran
diketahui - jumlah lantai : 2 lantai

LAVISURMARAGA 97512 074
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- tinggi per lantai © 5 meter

- peak hour (lama pemakaian): | jam
- standar kebutuhan air : 3 liter/hari

- jam kerja (hry) : 6 jam

- jam kerja (hr2) : 3 jam

Kebutuhan air bangunan‘har
X = standar kebutuhan air X jumiah pemakan
= 3 x 100 orang
= 300 hiter/han
Kebutuhan air pada jam sibuk :
a = XX

x peak hour

li
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3

diketahu - jumiah lantai ;1 lantal
- jumiah orang @ 73 orang
. PO A P
- tinggl per lantai | 4 meter

- standar kebutuhan air : 3 hter/hari
-jam Kerja : 6 jam

13T KETia DOIMNa 3 iam
- jaimn xerja pompa [ o jam
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Titeyprelasi Senl Rupa Modevw Redalam Bentuk Arsitektur
Kebutuhan air bangunan’hart :
X = 3 Iiter/hart x 75 orang
=225 liter/han
Kebutuhan air pada jam sibuk :
a = 225 hiter/hari x 1 jam
=225 hter
Debit air:
A =225 Biter: 6 jam
=375 LAham
Volume tangki:
vV =37.5 Lijam x 3 jam
- 112,51
3. Kebutuhan air massa kelompok kuratonal
diketahui - jumlah lantai : 1 lantai
- jumiah orang : 80 orang
- tinggi per lantai ; 4 meter
- peak hour : 1,5 jam
- standar kebutuhan air : 3 liter/har
- jam kerja : & jan
- jam kerja pompa’: 5 jam
Kebutithan air bangunan/hari
X =3 liter/hart x 80 orang
=240 liter/hari
Kebutuhan air pada jam sibuk
a = 240 hter/hart x 1,5 jam
= 160 liter
Debit air :
A = 160 liter : 8 jam
=20 L/jam
Volume tangki
AY% =20 L/jam x 3 jam
LAVI SUKMARAGA ¢7312 074
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Tumlah total kebutuhan air adalah 300 L/hari + 225 L/hart + 240 L/art = 765
L/hari, sedangkan volume tangki vang diperlukan adalah 150 L + 11251 + 60

L=3225L

b. Jaringan air kKotor
Jaringan air kotor dialirkan keperesapan melalui bak kontrol, sedangkan

kotoran dialirkan melalui septictank terlebih dahulu kemudian ke bak kontrol

Sistem buatan digunakan pada ruang pameran, ruang perpustaxaan, ruang

kuratorial, ruang administrasi dan ruang auditorium dengan AC unit. Pada ruang

hall dan ruang-ruang service menggunakan sistem penghawaan alami.

3.5.3. Jarinean Listrik dan Telekomunikasi

uQ

. 1.0 1 . . M T .
Jaringan Distrik diambil dari PLN van

S § il O

kor :

RO (O3 = =

iarinoan telenon dineroleh dari iarincan telepon otomat Perumtel vang

jarnga 1e1enc aiperoien a lannga eepo oiomat  rerumit e, vang

dihubunokan nada onerator kemudian disalurkan Kkeruang-ruang  vang
ubungkan pad operato Kemudiat 1Isalurkan  Keruang-ruang o vang

diinginkan. Untuk hubungan antar ruang digunakan intercom. Kedua sistem
Ly L -

telepon dan intercom dapat disatukan atau disebut PABX (Private Electronic
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3.

.4. Fire Protection

th

Pencegahan terhadap bahaya kebakaran dari dalam diupayakan dengan
menempatkan detektor kebakaran disetiap ruangan penting, sistem sprinkler,
tangga darurat pada masing-masing massa, menempatkan hose rack pada titik-
titik rawan kebakaran. Perhitungan kebutuhan air untuk fire protection adalah
20% dari kebutuhan air bersih vaitu 20% x 42250 = 8450 L. Luas volume tangki
jika ditambah dengan air fire protection adalah 8450 L + 22125 L = 30575 L.
Pencegahan dari luar dengan tersedianya instalasi jaringan pemadam kebakaran

kota. Merencanakan akses vang dapat dilewati mobil pemadam kebakaran,

-
C
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